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Phytochemical Analysis of Pelawan Plant (7ristaniopsis
merguensis Griff) and Toxicity Test Against Shrimp Larvae

(Artemia salina Leach)

Anindita Fahalandria
NIM : 08041282126059

SUMMARY

Pelawan (7ristaniopsis merguensis Griff) is an endemic species with secondary
metabolite content that has the potential as a natural biopesticide. This study aims
to analyze the phytochemical content of leaf extracts, stem bark, and seeds of
Pelawan and test its toxicity against Artemia salina Leach shrimp larvae using the
Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) method. Extraction was carried out by the
maceration method using methanol solvent, while phytochemical analysis was
carried out by Thin Layer Chromatography (TLC) and Gas Chromatography-Mass
Spectrometry (GC-MS). The results showed that Pelawan leaf extract had the
highest yield (65.06%) compared to bark (10.80%) and seeds (6.32%).
Phytochemical analysis detected various bioactive compounds, such as flavonoids,
sesquiterpenes, phenols, triterpenoids, steroids, and other bioactive compounds that
have the potential as natural insecticides. Toxicity tests showed that Pelawan leaf
extract had the highest LCso value of 114.838 pg/mL, which is included in the
highly toxic category, while bark and seed extracts showed lower levels of toxicity.
Based on these results, the Pelawan leaf part has the greatest potential as a basic
ingredient for environmentally friendly pesticides.

Keywords: Pelawan (7ristaniopsis merguensis Griff), toxicity, Artemia salina
Leach, Brine Shrimp Lethality Test (BSLT), biopesticides, GC-MS.
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Analisis Fitokimia Tanaman Pelawan (Tristaniopsis merguensis
Griff) dan Uji Toksisitas Terhadap Larva Udang (Artemia salina
Leach)

Anindita Fahalandria
NIM : 08041282126059

RINGKASAN

Pelawan (Tristaniopsis merguensis Griff) merupakan spesies endemik dengan
kandungan metabolit sekunder yang berpotensi sebagai biopestisida alami.
Penelitian in1 bertujuan untuk menganalisis kandungan fitokimia dari ekstrak daun,
kulit batang, dan biji Pelawan serta menguji toksisitasnya terhadap larva udang
Artemia salina Leach menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) .
Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut metanol,
sedangkan analisis fitokimia dilakukan dengan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan
Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak daun Pelawan memiliki rendemen tertinggi (65,06%) dibandingkan
kulit batang (10,80%) dan biji (6,32%). Analisis fitokimia mendeteksi berbagai
senyawa bioaktif, seperti flavonoid, seskuiterpena, fenol, triterpenoid, steroid, serta
senyawa bioaktif lain yang berpotensi sebagai insektisida alami. Uji toksisitas
menunjukkan bahwa ekstrak daun Pelawan memiliki nilai LCsp paling tinggi
sebesar 114,838 pg/mL, yang termasuk dalam kategori sangat toksik, sedangkan
ekstrak kulit batang dan biji menunjukkan tingkat toksisitas yang lebih rendah.
Berdasarkan hasil ini, bagian daun Pelawan memiliki potensi terbesar sebagai
bahan dasar pestisida yang ramah lingkungan.

Kata kunci : Pelawan ( Tristaniopsis merguensis Griff ), toksisitas, Artemia salina
Leach, Brine Shrimp Lethality Test (BSLT), biopestisida, GC-MS.
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara megabiodiversitas, memiliki potensi flora endemik
yang belum sepenuhnya dikaji, termasuk tanaman Pelawan (Tristaniopsis
merguensis Griff) yang memiliki potensi sebagai sumber biopestisida. Bangka
Belitung menjadi salah satu daerah yang dapat kita jumpai untuk melihat tanaman
pelawan ini. Di Bangka Belitung, tanaman ini paling banyak ditemukan di Taman
Keanekaragaman Hayati Hutan Pelawan, Desa Namang, Bangka Tengah. Disana
kita bisa menemukan berbagai potensi sumber daya alam seperti madu pelawan, teh
herbal daun pelawan, fauna khas, kayu pelawan, dan jamur pelawan (Rosianty er
al., 2022).

Pelawan termasuk tanaman endemik yang mempunyai banyak manfaat bagi
masyarakat lokal dalam berbagai macam komoditi. Semua bagian tanaman pelawan
dapat dimanfaatkan untuk bahan-bahan obat herbal dan mendukung penopang
pertanian masyarakat seperti untuk bahan bangunan, ajir perkebunan lada, kayu
bakar dan juga sebagai inang dari lebah madu dan jamur pelawan yang mempunyai
nilai jual tinggi.

Tumbuhan memiliki metabolit sekunder atau senyawa kimia yang dihasilkan
oleh tanaman dalam bentuk yang tidak sama antara satu spesies dengan spesies
lainnya. Metabolit sekunder diproduksi sebagai bentuk pertahanan diri terhadap

gangguan dari organisme lain dan lingkungan (Li et al., 2020). Metabolit sekunder
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memiliki kegunaan sebagai perlindungan tanaman karena senyawa metabolit
sekunder bersifat racun terhadap hewan (Kusbiantoro dan Purwaningrum, 2018).

Tumbuhan menghasilkan metabolit sekunder yang selain bermanfaat sebagai
obat, juga bisa bermanfaat sebagai pertahanan dari kondisi lingkungan yang
mencekam, melawan hama serta penyakit tanaman. Pengendalian hama dan
penyakit tanaman memiliki alternatif lainnya dengan melakukan pengendalian
secara biologis dengan cara memanfaatkan tumbuhan yang memiliki aktivitas
sebagai pestisida. Salah satu cara untuk mengetahui apakah suatu bahan atau
tumbuhan memiliki potensi sebagai pestisida adalah berdasarkan pemanfaatannya
secara tradisional yang dilakukan masyarakat atau bisa juga melalui pengetahuan
tentang aktivitas biologi lainnya (Asmaliyah et al., 2016).

Biopestisida digunakan untuk mengendalikan hama dan penyakit tanaman.
Biopestisida ini terbuat dari organisme hidup yang dapat menghambat pertumbuhan
dan perkembangan, atau bahkan membunuh, hama dan mikroba patogen. Pestisida
nabati terbuat dari ekstrak bagian-bagian tanaman seperti daun, buah, biji, dan akar
yang memiliki sifat toksik atau racun yang diketahui melalui aplikasi senyawa
metabolitnya terhadap hama dan penyakit tertentu (Meilanisari, 2017).

Setiap bagian tanaman mempunyai kandungan metabolit yang bervariasi
sesuai dengan fungsi fisiologis dan ekologisnya. Misalnya, daun berperan sebagai
pelindung dari radiasi UV, sehingga daun kaya akan antioksidan seperti flavonoid.
Kulit batang berfungsi melindungi dari serangan mikroba dan serangga, sehingga

mengandung senyawa antimikroba seperti senyawa tanin dan fenolik. Sementara

Universitas Sriwijaya



itu, biji mengandung senyawa yang berperan dalam mendukung proses regenerasi
serta reproduksi tanaman (Siamtuti et al., 2017).

Penelitian oleh Asmaliyah et al. (2016), menyatakan bahwa daun pelawan
mengandung tanin, flavonoid, steroid, saponin, dan triterpenoid. Sedangkan kulit
batang pelawan mengandung flavonoid, tanin, dan saponin. Penelitian yang telah
dilakukan Rifa’l et al. (2021), mendapatkan hasil berupa senyawa alkaloid
ditemukan di bagian daun, batang dan kulit batang. Senyawa steroid ditemukan di
bagian daun, kulit batang, dan akar. Senyawa triterpenoid positif ditemukan di
bagian kulit batang. Senyawa tanin, saponin, dan quinon terdapat di semua bagian
akar, batang, kulit, dan daun pohon pelawan.

Hasil penelitian tanaman pelawan asal Bangka Belitung yang telah dilakukan
oleh Khairul Fajri (2023), uji toksisitas terhadap ekstrak n-heksan, etil asetat dan
metanol batang pelawan yang didapat dari desa Namang menunjukkan bahwa
ekstrak batang pelawan memiliki sifat toksik yang ditunjukkan oleh nilai LCso
kurang dari 1000 ppm. Dimana nilai LCso yang diperoleh berturut-turut yaitu 66,11
ppm, 146,01 ppm dan 538,51 ppm.

Penelitian serupa dilakukan oleh Nabila er al. (2022), menyebutkan bahwa
nilai LCsp ekstrak etanol daun pelawan sebesar 85,5 ppm, fraksi N-heksana 151,9
ppm, fraksi etil asetat 112 ppm dan fraksi air 95,2 ppm. Sehingga dapat dikatakan
sampel yang mempunyai aktivitas sitotoksik tertinggi adalah ekstrak etanol, fraksi
air daun pelawan kategori toksik sedang, fraksi N-heksana dan fraksi etil asetat

daun pelawan dengan kategori toksik rendah.
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Uji toksisitas dengan metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) akan
dilakukan sebagai uji pendahuluan untuk penelitian yang akan menentukan sifat
toksik suatu zat. Artemia salina Leach digunakan sebagai hewan uji karena sangat
sensitif terhadap bahan sitotoksik. Menurut metode BSLT, pengujian ini dilakukan
dengan menghitung nilai LCso. Jika nilai LCs < 1000 g/ml, maka ekstrak dianggap
toksik (Ntungwe et al., 2020).

Meskipun beberapa penelitian telah melakukan analisis fitokimia dan uji
toksisitas pada Pelawan, belum ada studi yang mengintegrasikan analisis fitokimia
dengan uji toksisitas secara komprehensif menggunakan GC-MS dan BSLT secara
bersamaan. Perbandingan daun, kulit batang, dan biji tanaman pelawan
(Tristaniopsis merguensis Griff), bagian mana yang lebih memiliki potensi sebagai
biopestisida juga belum dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui senyawa aktif dari golongan metabolit sekunder apa saja dari bagian
daun, kulit batang, dan biji pelawan yang mempunyai sifat toksik dan dapat
dijadikan biopestisida sebagai pengganti pestisida sintetis.

1.2 Rumusan Masalah

Sumber daya alam hayati Indonesia mempunyai potensi untuk dimanfaatkan
sebagai sumber pestisida nabati. Beberapa jenis tanaman mengandung senyawa
metabolit sekunder yang berpotensi berfungsi sebagai sumber pestisida nabati.
Tanaman Pelawan (Tristaniopsis merguensis Griff) menjadi salah satu jenis
tanaman yang berpotensi sebagai sumber pestisida nabati karena memiliki senyawa

bioaktif yang menunjukkan adanya sifat toksik yang dapat diketahui berdasarkan
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kategori toksisitasnya. Oleh karena itu, masalah penelitian ini dirumuskan sebagai

berikut:

1.

Bagaimana perbedaan rendemen bagian daun, kulit batang, dan biji dari
tanaman Pelawan (Tristaniopsis merguensis Griff) ?

Senyawa metabolit sekunder apa saja yang terkandung pada bagian
daun, kulit batang, dan biji dari tanaman Pelawan (Tristaniopsis
merguensis Griff) ?

Bagian tanaman mana dari tanaman Pelawan (Tristaniopsis merguensis
Griff) yang mempunyai toksisitas paling tinggi dilihat dari nilai LCs

terhadap larva udang Artemia salina Leach?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui perbedaan rendemen bagian daun, kulit batang, dan biji
dari tanaman Pelawan (Tristaniopsis merguensis Griff) untuk dijadikan
bahan dasar pestisida nabati.

Mengetahui senyawa metabolit sekunder apa yang terkandung pada
bagian daun, kulit batang, dan biji dari tanaman Pelawan (Tristaniopsis
merguensis Griff) yang diambil dari KHDTK Kemampo, Banyuasin,
Sumatera selatan dengan menggunakan metode GC-MS.

Mengetahui bagian mana dari tanaman Pelawan (Tristaniopsis
merguensis Griff) yang mempunyai toksisitas paling tinggi dilihat dari

nilai LCsg terhadap larva udang Artemia salina Leach.
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Memberikan informasi mengenai bagian tanaman Pelawan
(Tristaniopsis merguensis Griff) yang paling efisien untuk diolah
menjadi pestisida nabati.

Memberikan gambaran tentang kandungan senyawa metabolit sekunder
yang ada di setiap bagian tanaman Pelawan (Tristaniopsis merguensis

Griff) serta manfaatnya.
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